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GELAJAR VAN HIELE

a PrasaSti Abrar

. i Ik :
Oleh: And'iLa urusan Tarbiyah STAIN Palop,

n Matemat

Abstrak: .

i terdapal teon selgiar parg dikemuay,
uraikan tahap-tahap perkemp, 2"
van Hiele adalah seorang gup, begsan
n penelitian dalam pengajaran gegp, -3
a dari Belanda, yaitu Pierre van Higy

ican matemall le dan
Dua tokoh pendlg::ff;{ iele-Geldo, pada tahun-tahun 1957 sampg; 1959

isterinya, Dind ~ engenai sualu teori proses pe’ke’_”bangan
meng_a/ukan ;ua;u Jjgfr‘" mrse,%pefajad geometi. Dalam teori yang meyr";’;g
dilalui para Slswreka belper’dapat pahwa dalam mempe’a/a_”_geome{n
kemukakan, meen alami perkembangan kemampuan berpikir deng’
Paf’a' s_lsllﬁ,{';”gk'ar;_m?gka! perkul. Tingkal Visualisasi, Tingkat A
melalut

Tin ka T a LKS form "”g ? na’ist'

i g !Absfraksi i!]gk ded 1k. i fo al. Ti kat RIgOrv S.
g

Kata KUnCi: Be[ajal, Van Hle’e

. Pendahuluan . .
l Dalam proses belajar mengajar khususnya: Permbelajacay

matematika seorang guru tidak hanya tingkat kedalaman
konsep yang harus diperhatikan, tetapi guru  haryg
mengetahui tingkat perkembangan mental anak  dan
bagaimana pengajaran yang harus dilakukan sesuai dengan
tahap-tahap perkembangan tersebut. Pembelajaran yang
tidak memperhatikan tahap perkembangan mental siswa
besar kemungkinan akan mengakibatkan siswa mengalam;
kesulitan, karena apa yang disajikan pada siswa tidak sesuaj
dengan kemampuannya dalam meyerap maten yang
diberikan.

Dalam pembelajaran geometri terdapat teori belajar yang
dikemukakan oleh Pierre Van Hiele, yang menguraikan
tahap-tahap perkembangan mental anak dalam geometri.
Van Hiele adalah seorang guru besar bangsa Belanda yang
mengadakan penelitian dalam pengajaran geometri.

Menurut Pierre Van Hiele, ada tiga unsur utama dalam
pembelajaran geometri yaitu waktu, materi dan metode
pembelajaran yang diterapkan, jika ditata secara terpadu
akan dapat menmgkatk'an kemampuan berpikir anak kepada
tmgkataq yang lebih tinggi. Di samping itu dalam belajar
geometri terdapat 5 tahap belajar anak yaitu tahap

m

o anaﬁlmf- Volume 2, Oktober 2013, a5

manT7. g

' ualisasi‘ analisis, Abstraks;i, g

vis®” kan dalam tulisan inj.

. €duksi dan ¢,
diura!

80 yang akan

embahasan
Il pua tokoh pendidikan matems

; an Hiele dan isterinya p;
pierre V Ya, Dina van Hieje.
ghun-tahun 1957 sampai 195 mengajtlxilaenG
mengena! suatu teori proses Perkembangan i
ara siswa dalam mempelajari geomei Dota rT:/atng dilalui
ereka kemukakan. mereka berpendapat p h eori yang
mempelajal'l geometri, para 3aNwa dalam

Siswa p
erkembangan kemampuan berpikir dengan melﬁ?iﬂi?
gkat-

tlngkat benkUF .
fingkat 1 T_mgkat Visualisasi
Tingkat ini disebut juga tingkat pen
ini, siswa memanda;\g suatu bangun g
seluruhan, sesuatu yang wholistic. ini si
E‘Zlum memperhatikan komponen»kor:?):i;:\ngg:r‘i ”:1 oy
masing bangun. Dengan demikian, meskipun pada tin ?(Saltng_
siswa sudah mengenal nama suatu bangun. siswagbal ‘E\l
mangamati ciri-ciri dari bangun itu Sebz;gau contoh ;;:da
tingkat inilslswa tahu bahwa sesuaty bangun b#rnama
persegipanjang, tetapi 1a belum menyadari cin-c:n dan
bangun yang bernama persegipanjang tersebut.

tika dari Belanda, yaitu

eldof, pada
Suatu teori

genalan. Pada tingkat
eometn sebagai suaty

D C

Persegipanjang

A 8

Tingkat 2 : Tingkat Analisis

Tingkat ini sering disebut juga tingkat deskriptif. Pada
tingkat ini siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri
berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing bangun Dengan
kata lain, pada tingkat ini siswa sudah bisa menganalisis
bagian-bagian (unsur-unsur) yang ada pada suatu bangun
dan mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur
tersebut.
Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa sudah bisa
mengatakan  bahwa  sesuatu bangun  merupakan
persegipanjang karena bangun itu “mempunyai empat Sisi,
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Tingkat 4 : Tingkat deduksi formal

Dalam t2hzp ini siswa sudsh

mampu menarik kesimpulan
secara dedukdif, yzvni penarikan resimpulan dari halhal
yang bersiiat umum menujy hal-hal yang bersifat khusus.
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o

menggunakan aksioma atay pogyy, ¥ang digyna;
i ‘QUnakan datam
postulat dalam pembuitian -

copangun, P PO suasyett 10 Sama g
;ta”J su._:jutsza;—sudut, dapat deaharnin\,-a 2 Sisl-sisi-sigj
mengert Enaqgapa pOStU'TaF tersebut benga, damUHFbe!um
4zpat djadien sebagai  postuia dagamn Mengapa
pembuktian  dua  segiiga yang A
(xongrusn)- sebangun

ingkat 5 ; _Timnggat Rigor

Tingkat Ini disebut juga tingkat Metamatemat;
tingkat ini. siswa Mampu  melakukan penalara?xs' —
formal tentang sistem-sistem matemata (termasuk Secara
sistem geomeln). tanpa membutyhkan model-mod Silstem_
wongkrit sebaga}: acuan. Pada tingkat ini _ siswa me;~¥13ng
pzhwa dimungkinkan adanya lebih dari satu geomety ahami
Sebagal conton, pada tingkat ini siswa, menyadani baug
jixz salan S3wW 3XSIoma pada suaty sistem gsometri diubah
maxa seluruh geometn tersebut juga akan diubah '
p3da tingkat Nt siswa sudah hisa memaha
geometri-g20meln yang lain di samping geometri Euclides.
T Manurut van Hiele berdua, semus anak mempelzjarni
gzometn dengan melalui tingkat-tingkat tersebut, deﬁgan
urutan yang sama. dan tidak dimungkinkan adanya tingkat
yang diloncat. Akan tetapi, kapan seseorang siswa mulai

xi sesualu tingkat yang baru tigak selalu sama
w2 yang salu dangan siswa yang lain

itu. menurut van Higle berdua, proses
angan dan tingkat yang satu ke tingkat benkutnya
rutama ditentukan oleh umur atau kematangan
ogis. tetapi lebih tergantung pada pengajaran dari guru
dan proses belajar yang dilalui siswa.
Penerapan Teori Pierre Van Hiele

Dalam tilisan ini akan diberikan contoh penerapan toeri
Pierre Van Higle dalam pembslajaran  matematika
khususnya geometr.
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Tingkat1: Ting@’\ﬁyﬂﬁé&l__,___,,
Tingkat -

Kegiatan Guru_

- Menunjukkan kepada siswa
contoh-conton bangun_tldatar
sederhana seperti segmga.'
segi empat dan lingkaran di
dalam kelas.

- Memberi pertanyaan kepada
siswa sebagai berikut:

a. Tunjukkan benda-benda
yang ada di dalam
ruangan yang berbentuk
segi empat.

b. Tunjukkan benda-benda
yang ada di dalam
ruangan yang berbentuk
lingkaran

¢. Memberikan pertanyaan,
seperti diantara gambar
berikut manakahgambar
persegipanjang.

R | 3 \
<._4a b ’ < !

Belajar Van Hiele B

Kegiatan Siswa -

~Memperhatikan bengdg
yang ditunjukkan oleh
guru.

- Dengan pengalaman
belajar siswa diharapkapn,
menjawab pertanyaan
guru sebagai berikut:

a. Benda-benda yang
berbentuk segi empat
seperti meja guru, meja
siswa, papan tulis,
bingkai foto.

b. Benda-benda yang
berbentuk lingkaran
seperti jam dinding.

c. Siswa menjawab
gambar yang berbentyk
persegipanjang adalah:

b

Tingkat 2 : Tingkat Analisis

S — ]

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

- Memberikan beberapa

contoh gambar persegi

panjang di papan tulis

- Menyuruh siswa

menganalisis unsur-unsur

yang ada pada gambar

persegipanjang

a. Persegipanjang ABCD
dibalik menurut sumbu

0 R

- Masing-masing siswa
menggambar bangun
persegi panjang di buku

- Mengisi kotak melalui
pengamatan pada gambar
persegipanjang.

a. A menempati B
D menempati C
Jadi AD = BC

gp aKnwarizm. Volume 2. Okiober 2013 pytyrgy

5. Persegipanjang ABCD
dibalik menurut sumbuy
simetri RS, maka

C

B

Jadi dalam setiap

persegipanjang, SiSi-Sisi

yang berhadapan sama

panjang dan sejajar

b. Menyuruh siswa
menyelidiki sudut-sudut
persegipanjang ABCD

5 ©]"

8

¢. Menyuruh siswa
menyelidiki sudut-sudut
persegipanjang ABCD

Kesimpulan: Persegipanjang
adalah segiempat yang
keempat sudutnya siku-siku
& sisi-sisi yang berhadapan

sama panjang & sejajar.

diperoleh

- Nasj| yang\\
a

Sisw,

A menempati p
menempatj ¢
Jadi AB = p¢
Kesimpulan
AD = BC gan AB = Dc
serta
AD/I BC dan AB/I DC
€. Menuliskan jawaban
sebagai berikyt
£ZA menempati LB,
4(_'menempati 2D,
i 4 = AB

£C= /D
d. Menuliskan jawaban
sebagai berikut:
ZA4 menempati 2D
ZBmenempati /(
o LA=2D
jadi,
LB=/C
FAd=£B=2C=4D
1. Tiap-tiap sudut
dalam setiap
persegipanjang
sama besar
2. Tiap-tiap sudut
dalam setiap
persegipanjang
merupakan sudut
siku-siku

Jad
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Tingkat 3 : Tingkat Abstraks!

——T(’egia(an Guru__

- Men}e\a_s_ﬁn dan member
beberapa contoh bangun datar
dan bangun ruang. N

- Menanyakan kepada siswa cirl-

ciri misalnya trapesium dan

jajaran-genjang.

- Siswa dihadapkan pada B

gambar-gambar di bawah int:

Ini Trapesium

/ =

— /

Ini bukan Trapesium

|

Ini Jajaran Genjang

Ini Bukan Jajaran Genjang

[ ]

Selaniutnya dapat diajukan
pertanyaan, misalnya apakah
jajaran-genjang juga
merupakan trapesium.

Belajar Van Hielo 8

Kegiatan Sisw,
|- Memperhatikan
penjelasan gury dan
menyalin penjelasan
guru dibuku tulis.

- Menyebutkan ciri-gjy;
trapesium dan jajaran.
genjang

- Melakukan
pengamatan terhadap
gambar tersebut dan
mengaitkannya dengan
ciri-ciri bangun datar
trapesium dengan
jajaran-genjang
Sehingga siswa
menjawab bukan
dengan alasan bahwa:

Pada jajaran-genjang
mempunyai dua pasang
Sist sama panjang dan
sejajar, sedangkan
pada trapesium hanya
mempunyai tepat
sepasang sisinya
sejajar.

Tingkat 4 : Tingkat deduksi formal

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

- Menjelaskan sifat-sifat

kongruen.
- Menyuruh siswa

- Memperhatikan penjelasan
dua segitiga yang guru

- Mengerjakan soal yang
disuruhkan.

" af_mwan'zmi, Volume 2, Oktobey 2013, halaman 77 "

embuktikan, Jika M
pQRS adalah APQRUEtIkan bahwa
persegipanjang, buktikan = APSR

-Di tunjuk
APOR = APSR Jukkan ba
pahwa APC ¥ang bersegyy;

i

bersesy;
. sesma_n S$ama besar. dari
gambar diperoleh:

a. Sisi-sjg; yang bersesuaian
dalam APQR dan APSR

N |
S \ R PO = gg (sifat

\ persegipanjang)QR =Sr

L__i (sifat persegipanjang)

PR = pp

b. Sudut-sugyt yang
bersesuian dalam APOR
dan APSR PO /ISR maka
ZRPQ = £pRs (sudut
berseberangan) QRSP

!

hwa sisi.gjs;

maka ZORP = /SpR (sudut
berseberangan)
LPOR = ZRSP = £90"

.. terbukti bahwa
APOR = APSR

ST S

Tingkat 5 : Tingkat Rigor

r Kegiatan Guru Kegiatan Siswa—l
- Memberikan latihan soal untuk - Mengerjakan soal

membuktikan beberapa bangun yang diberikan.
geometri tanpa menggunakan
model-model konkrit sebagai
acuan, seperti membuktikan dua 1
segitiga kongkruen dan

sebagainya dari buku paket.
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Belajar Van Hiele g

I1l. Penutup -
a. Kesimpulan Hiele  dan Dina van .H‘IEIQ‘Geldo[

Pierre  van I,? pahwa dalam mempelajari geometr;,
mengemukakan teor rkembangan kemampuan berpikir,
mi ps Tingkat 1 : Tingkat

; la . .
para siswa mengaionr "o ot perikut .
yang terdin atas tmgkat_rtilngkat Analisis; Tingkat 3 : Tingkat

visualisasi; Tingkat 2' Tingkat 4 ° Tingkat Deduksi Forma|:
A_bstraksi (ReTlg;!ir;eti )higor (Metamatematls), Menurut van
Tingkat 5: T %ses perkembangan dari tingkat yang saty
Hiele berdua, Pr tama ditentukan oleh umur

; i tidak teru '
Ia(?atjmgz?r:a?:r:g:rtxny;ologis. tetapi lebih tergantung pada

pengajaran dari guru dan proses belajar yang dilald stswa.

> g:rrv?kr)];:j;arra]n teori Pierri Van Hi_elle ini_ hendaknya kita
kembangkan dalam proses belaja(f rgeng{ajar, karena
berdasar respon siswa yang positi apa”‘ menambah
motivasi belajar  siswa. Kegiatan penelitian  sangat
diharapkan guna memperoleh datz_a yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan secara iimiah.
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